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IPAS merupakan mata pelajaran yang wajib diterapkan pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar yang dibentuk dalam kurikulum merdeka. Pada 

pembelajaran IPAS kelas V pada indikator membuktikan sifat cahaya dan 

menjelaskan sifat cahaya. Pada indikator menjelaskan sifat cahaya, siswa 

mengalami kesulitan karena siswa belum dapat memahami secara pasti mengenai 

sifat cahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dan Eksperimen ada pengaruh terhadap kemampuan kognitif 

siswa kelas V. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SDN 1 Tlogotuwung. Jenis pendekatan yang diigunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan jenis penelitian time series yang menggunakan desain one group 

pre-test post-test. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 

jenuh, sampel pada penelitian ini sebanyak 14 siswa. Instrumen penelitian ini 

berupa pre-test dan post-test IPAS kelas V. Hasil analisis uji reliabilitas 

menunjukkan terdapat perbedaan hasil kemampuan kognitif IPAS siswa sebelum 

menggunakan kolaborasi model pembelajaran TSTS dan eksperimen dengan 

sesudah pembelajaran menggunakan kolaborasi model pembelajaran TSTS dan 

eksperimen dengan rerata nilai dari 67,5 menjadi 78,93. Hasil Pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa p-value < 0.05 yaitu 0.00 < 0.05. Jadi, hasil Keputusan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray dan 

eksperimen ada pengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa kelas V. 

Kata kunci: Kemampuan kognitif IPAS, model pembelajaran two stay two stray, 
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Science and Technology is a subject that must be applied at the elementary school 

education level which is formed in the independent curriculum. In class V science 

learning, indicators prove the nature of light and explain the nature of light. In the 

indicator explaining the nature of light, students experience difficulties because 

students cannot yet understand exactly the nature of light. This research aims to find 

out whether the Two Stay Two Stray and Experiment learning models have an 

influence on the cognitive abilities of class V students. The subjects used in this 

research were class V students at SDN 1 Tlogotuwung. The type of approach used 

in this research is quantitative with a time series research type that uses a one group 

pre-test post-test design. The sampling technique used a saturated sampling 

technique, the sample in this study was 14 students. The instrument for this research 

is a pre-test and post-test of class V Science and Technology. The results of the 

reliability test analysis show that there is a difference in the results of students' 

science and science cognitive abilities before using the collaborative TSTS and 

experimental learning model and after learning using the collaborative TSTS and 

experimental learning model with a mean score of 67 .5 to 78.93. The results of 

hypothesis testing show that the p-value < 0.05, namely 0.00 < 0.05. So, the results 

of the hypothesis test decision show that the Two Stay Two Stray learning model 

and the experiment have an influence on the cognitive abilities of class V students. 
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